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BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel modal,
tenaga kerja, dan pengalaman kerja terhadap pendapatan pengrajin tenun di

Kelurahan Manutapen, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel modal, tenaga kerja, dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Manutapen, dengan
jumlah responden sebanyak 25 orang pengrajin, dari hasil penelitian diketahui
bahwa responden yang memiliki modal terendah yakni Rp. 10.000.000, modal
tertinggi adalah sebesar Rp. 11.000.000,00. Jumlah tenaga kerja terendah
adalah berjumlah 5 orang tenaga kerja dan jumlah tertinggi yakni berjumlah 8
orang tenaga kerja. Jumlah pengalaman kerja terendah adalah 15 tahun dan
jumlah tertinggi adalah sebanyak 18 tahun, dan jumlah pendapatan terendah
yakni dengan jumlah pendapatan terendah sebesar Rp. 1.500.000,00
perbulannya, dan jumlah pendapatan tertinggi adalah sebesar Rp. 2.500.000,00
perbulan.

2. Variabel Modal, Tenaga Kerja, dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara
parsial atau masing — masing berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan
Pengrajin Tenun di Kelurahan Manutapen. Hal ini ditunjukan dalam analisis
Uji — t statistik yang menunjukan bahwa variabel Modal (X;) sebesar 3.304,
Tenaga Kerja (X;) sebesar 2.341, dan Pengalaman Kerja (X3) sebesar 3.025

Artinya dari ketiga variabel tersebut berpengaruh secara parsial atau masing —
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masing berpengaruh terhadap Pendapatan Pengrajin Tenun (Y) di Kelurahan
Manutapen.

Dari hasil analisis statistik inferensial menunjukan bahwa nilai R-Square
sebesar 0,661 dan nilai F-hitungnya sebesar 5,678 dengan tingkat
probabilitasnya adalah 0,000, dari hal ini karena probabilitasnya jauh lebih
kecil dari 0,1 maka dikatakan bahwa Modal, Tenaga Kerja, dan Pengalaman
Kerja berpengaruh secara simultan positif dan signifikan, terhadap Pendapatan
Pengrajin Tenun di Kelurahan Manutapen, hal ini dikarenakan variabel modal,
tenaga kerja dan pengalaman kerja sangat dibutuhkan oleh setiap pengrajin
tenun.

Dari hasil analisis menunjukan bahwa nilai t-hitung, Modal sebesar 3,304,
Tenaga Kerja sebesar 2,341, dan Pengalaman Kerja sebesar 3,025. Variabel
Modal (X;) t-hitung yaitu 5.359 > t-tabel 1,773. Variabel Tenaga Kerja t-
hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 5,990 > 1,773, dan Variabel Pengalaman
Kerja t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,065 > 1,773 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel (Xi, X, dan Xs3) berpengaruh secara parsial
positif dan signifikan terhadap pendapatan pengrajin tenun di Kelurahan
Manutapen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin meningkatnya
Modal, Tenaga Kerja, dan Pengalaman Kerja maka akan meningkatkan

Pendapatan Pengrajin tenun yang ada di Kelurahan Manutapen.
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6.2. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis
memberikan beberapa saran, sebagai bentuk imprementasi dari hasil penelitian ini
sebagai berikut :

1. Untuk modal, sebaiknya modal yang digunakan harus secara efektif dan
efisien sehingga dapat menghasilkan nilai guna yang lebih tinggi.

2. Untuk penentuan tenaga kerja, sebaiknya sebelum menentukan pilihan, harus
terlebih dahulu mengetahui keahlian yang dimiliki sehingga semakin
mempunyai keahlian dalam bekerja maka akan meningkatkan proses produksi.

3. Untuk pengalaman kerja, diharapkan para pengrajin tenun untuk dapat
memanfaatkan pengalaman yang dimiliki untuk dijadikan sebagai
pembelajaran agar dapat mengaplikasikan pengalaman yang ada untuk kinerja

yang lebih baik lagi kedepannya demi meningkatkan jumlah produksi tenun.
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